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KEBIJAKAN DI SEKTOR KETENAGALISTRIKAN 1



4

PENGELOLAAN PENYEDIAAN TENAGA LISTRIK

TUJUAN PEMBANGUNAN 

KETENAGALISTRIKAN

Menjamin ketersediaan tenaga
listrik dalam jumlah yang cukup,
kualitas yang baik, dan harga
yang wajar dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat secara adil
dan merata serta mewujudkan
pembangunan yang berkelan-
jutan
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ARAH PENGEMBANGAN PENYEDIAAN TENAGA LISTRIK

Sumber: RUKN 2019 - 2038
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PENDEKATAN YANG DILAKUKAN UNTUK MELISTRIKI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK TERHADAP RE
2
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PENDEKATAN YANG DILAKUKAN UNTUK MELISTRIKI MASYARAKAT

Bersifat sementara: 2 – 3 tahun, dengan tetap mendorong

ekspansi power grid PT PLN (Persero)
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PENDEKATAN ON-GRID: EKSPANSI POWER GRID
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PENDEKATAN OFF-GRID: MICROGRID

Pemerintah 
menargetkan untuk 
melistriki 2519 desa
hingga tahun 2019

2.500 Desa

DOKUMENTASI OFF-GRID: MICROGRID
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PENDEKATAN OFF-GRID: MELALUI SOLAR HOME SYSTEM / PLTS PORTABLE / LTSHE
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RASIO ELEKTRIFIKASI S.D. BULAN SEPTEMBER TAHUN 2019
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TINGKAT MUTU PELAYANAN PENYALURAN TENAGA 

LISTRIK PLN
3
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PERBAIKAN TINGKAT MUTU PELAYANAN DARI TAHUN KE TAHUN

2002
SK Dirjen LPE 114-12/39/600.2/2002

tentang TMP

2003
Keppres No. 89/2002

tentang Harga Jual Tenaga Listrik Tahun 2003

2004
Keppres No. 104/2003 tentang Harga Jual Tenaga Listrik

Tahun 2004

2010
Permen ESDM No. 07 /2010 30 Juni 2010 
Tarif Tenaga Listrik yang disediakan PLN

2011
Permen ESDM No 09/2011 

Aturan pelaksanaan Perpres 08/2011 Tarif Tenaga Listrik
yang disediakan Oleh PLN

2014
Permen ESDM No. 33/2014 Tingkat Mutu Pelayanan Dan 
Biaya Yang Terkait Dengan Penyaluran Tenaga Listrik Oleh

Perusahaan Perseroan Persero) PT Perusahaan Listrik
Negara

Permen ESDM No. 8 Tahun 2016
tentang Perubahan Permen 33 Tahun 2014

13 Indikator
Standar Pelayanan

Tanpa Sanksi

13 Indikator
dengan 3 indikator

Ada Sanksi

Sanksi 10% Biaya Beban bagi Lama Gangguan, 

Jumlah Gangguan, Baca Meter

13 Indikator
dengan 3 indikator

Ada Sanksi

Sanksi 10% Biaya Beban bagi Lama 
Gangguan, Jumlah Gangguan, Baca Meter

13 Indikator
dengan 3 indikator

Ada Sanksi

Sanksi 10% Biaya Beban bagi Lama 
Gangguan, Jumlah Gangguan, Baca Meter

13 Indikator
dengan 5 indikator

Ada Sanksi

Sanksi 10% Biaya Beban bagi Lama Gangguan, 
Jumlah Gangguan, Baca Meter, Kecepatan

Pelayanan Perubahan Daya, Waktu Koreksi
Rekening

13 Indikator
dengan 5 indikator

Ada Sanksi

Sanksi 20% Biaya Beban bagi Lama Gangguan, 
Jumlah Gangguan, Baca Meter, Kecepatan Pelayanan

Perubahan Daya, Waktu Koreksi Rekening

13 Indikator
dengan 6 indikator

Ada Sanksi

Sanksi 20% untuk Konsumen tariff subsidi dan 35% untuk
konsumen tariff adjustment untuk 6 indikator pinalti

(indikator tambahan : Kecepatan Penyambungan Baru TR) 

Permen ESDM Nomor 27 Tahun 2017 Tentang Tingkat Mutu 
Pelayanan dan Biaya Yang Terkait Dengan Penyaluran 

Tenaga Listrik Oleh PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)

13 Indikator
dengan 6 indikator

Ada Sanksi

Sanksi 20% untuk Konsumen tarif subsidi dan 35% untuk
konsumen tariff adjustment untuk 6 indikator pinalti

(indikator tambahan : Kecepatan Penyambungan Baru TR) 

2019

2017

Permen ESDM Nomor 18 Tahun 2019 tentang Perubahan Permen 
ESDM Nomor 27 Tahun 2017 Tentang Tingkat Mutu Pelayanan 

dan Biaya Yang Terkait Dengan Penyaluran Tenaga Listrik Oleh PT 
Perusahaan Listrik Negara (Persero)

13 Indikator
dengan 6 indikator

Ada Sanksi

Sanksi 20% untuk Konsumen tarif subsidi dan 35% untuk
konsumen tariff adjustment untuk 5 indikator pinalti. 1 

indikator pinalti (lama gangguan) sanksi 50% s.d. 500% 
untuk semua golongan pelanggan
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INDIKATOR TINGKAT MUTU PELAYANAN

INDIKATOR

1. Tegangan tinggi di titik pemakaian

SATUAN

kV

2. Tegangan menengah di titik pemakaian kV

3. Tegangan rendah di titik pemakaian kV

4. Frekwensi di titik pemakaian Volt

5. Lama gangguan per pelanggan Jam/bulan

6. Jumlah gangguan per pelanggan kali/bulan

7. Kecepatan pelayanan sambungan baru TM hari kerja

8. Kecepatan pelayanan sambungan baru TR hari kerja

9. Kecepatan pelayanan perubahan daya TM hari kerja

10. Kecepatan pelayanan perubahan daya TR hari kerja

11. Kecepatan menanggapi pengaduan gangguan

kali/plg/trw12. Kesalahan pembacaan kWh meter 

hari kerja13. Waktu koreksi kesalahan rekening 

jam

PINALTI

PINALTI

PINALTI

PINALTI

PINALTI

PINALTI

• Tingkat Mutu Pelayanan ditetapkan setiap tahun berdasarkan kelas unit, kondisi

jaringan, dan evaluasi TMP tahun sebelumnya.

• KESDM telah menginstruksikan agar PLN menyelesaikan daerah-daerah yang

mendapat pasokan daya listrik kurang dari 24 jam.

Jawa & Bali

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, Papua
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RINGKASAN PERUBAHAN TENTANG TINGKAT MUTU PELAYANAN

No. Isu-isu Permen ESDM No. 27 Tahun 2017 Permen ESDM No.18 Tahun 2019

1. Zero tolerance
Pemberian kompensasi apabila realisasi TMP 

melebihi 10% di atas besaran TMP

Ketentuan melebihi 10% di atas besaran TMP dihapus (zero 

telorance)

2.
TMP indikator lama 

gangguan
Ditetapkan berdasarkan analisis dan evaluasi

- Ditetapkan 1 jam/bulan, 

- Kondisi Jaringan dan geografis dapat menjadi pertimbangan

unit PLN dikecualikan dari 1 jam/bulan

3.
Kompensasi golongan tarif

subsidi dan nonsubsidi

Pemberian kompensasi dibedakan antara 

golongan tarif subsidi dan nonsubsidi

- Indikator Lama Gangguan, nilai kompensasi tidak dibedakan

- untuk Indikator lain masih dibedakan tarif subsidi dan 

nonsubsidi

4.
Besaran Pembayaran

Kompensasi

Besaran pemberian kompensasi:

a.35% dari biaya beban atau rekening minimum 

untuk golongan non subsidi

b.20% dari biaya beban atau rekening minimum 

untuk golongan bersubsidi

- Indikator lama gangguan, pemberian kompensasi:

a.50%* : 1 < t ≤ 3 jam

b.75%* : 3 < t ≤ 5 jam

c.100%* : 5 < t ≤ 9 jam

d.200%* : 9 < t ≤ 17 jam

e.300%* : 17 < t ≤ 41 jam

f. 500%* : > 41 jam

*dari biaya beban/rekening minimum

t : realisasai lama gangguan

- Indikator lain tidak ada perubahan
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NILAI KOMPENSASI TINGKAT MUTU PELAYANAN

(Sesuai Pasal 6A ayat (4) Permen ESDM No. 18/2019 tentang Perubahan Permen ESDM No. 27/2017 tentang Tingkat Mutu Pelayanan dan Biaya Lain-Lain) 

35%*)

20%*)

Untuk Golongan Tariff 

Adjustment (Non Subsidi)

Untuk Golongan Tariff Non 

Adjustment (Subsidi)

Kesalahan Pembacaan kWh 

Meter

Kecepatan Pelayanan

Perubahan Daya TR

Jumlah Gangguan

Lama Gangguan

Waktu Koreksi Kesalahan

Rekening

Kecepatan Pelayanan

Sambungan Baru TR

Indikator Kompensasi TMP

a. Realisasi 1 < t  ≤ 3 Jam

c. Realisasi 5 < t  ≤ 9 Jam 100%*)

d. Realisasi 9 < t  ≤ 17 Jam

b. Realisasi 3 < t  ≤ 5 Jam 75%*)

t = realisasi lama gangguan 

50%*)

200%*)

e. Realisasi 17 < t  ≤ 41 Jam 300%*)

500%*)f. Realisasi > 41 Jam

*) Dari biaya beban/rekening minimum (40 jam/bulan) 

Untuk semua 

Golongan 
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PENUTUP4
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PENUTUP

1. Pemerintah melalui Kementerian ESDM berkomitmen untuk menyediakan tenaga listrik dalam

jumlah yang cukup, kualitas yang baik, dan harga yang wajar/terjangkau dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata.

2. Dalam upaya untuk memberikan akses listrik kepada masyarakat, tiga pendekatan dilakukan oleh

Kementerian ESDM, yaitu (1) Grid Expansion; (2) Micro-grid off grid; dan (3) Solar home

system/PLTS portable/LTSHE yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat dan ketersediaan

infrastruktur ketenagalistrikan.

3. Sebagai upaya untuk menyediakan tenaga listrik dengan kualitas yang baik kepada semua

masyarakat, regulasi terkait Tingkat Mutu Pelayanan (TMP) telah dikeluarkan oleh Kementerian

ESDM yang penerapannya dilakukan secara bertahap disesuaikan dengan kondisi infrastruktur

ketenagalistrikan yang ada.
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Follow Kami di:

Terima Kasih

www.djk.esdm.go.id

@infogatrik Info Gatrik

InfoGatrik

direktorat jenderal ketenagalistrikan



20

GAMBARAN UMUM STRATEGI RASIO ELEKTRIFIKASI NASIONAL 99,9%

SEPTEMBER

68.819.427RT BPS

RT Belum Berlistrik

DESEMBER

69.141.763
Proyeksi Pertumbuhan RT

RE = 99,99 %

Tahun 2019

781.523  (A)68.037.904

322.336 (B)

RT Berlistrik

Target RE Akhir 2019

RE = 98,86 %

CSR 
PLN

34.000

PEMDA 
32.289

BPBL 
BU ESDM
501.046

1.103.859 (A+B)

RT Tidak Mampu

710.008

- Total Bantuan: 324.172 (26 September 2019) 

- Belum teralokasi: 176.874

SINERGI 
BUMN

100.000

Teralokasi - Teralokasi
- Telah terpasang  11.000 
dari total 45.000 di NTT

Teralokasi

On Grid
734.582

Off Grid
369.277

APBN 2019

Komunal:
- PLN
- Pemda
- SwastaRT Mampu

24.574

LTSHE 
Tahap I
38.853

LTSHE 
Tahap II

330.424
Belum 
Teralokasi

KESDM 
PEDULI

2.673

ONE MAN 
ONE HOPE 

PLN

40.000

Teralokasi Teralokasi

Dari 107.877, 
terpasang 69.024  
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BANTUAN PASANG BARU LISTRIK (BPBL) 450 VA

1. Berdasarkan data TNP2K yang telah dipadankan oleh PT PLN

(Persero) per 3 Juli 2019 terdapat 710.008 RT Miskin belum

berlistrik.

2. Kementerian ESDM cq Ditjen Gatrik mengupayakan partisipasi

Badan Usaha Sektor ESDM untuk membantu pasang baru

listrik bagi RT Miskin belum berlistrik.

3. Bantuan pasang baru listrik berupa instalasi listrik sederhana

dengan 2 titik lampu dan 1 kotak-kontak, termasuk biaya

penyambungan, biaya instalasi, biaya penerbitan Sertifikat Laik

Operasi (SLO) dan Voucher Perdana (Rp 10.000,-).

4. Pelaksanaannya dilakukan dengan mekanisme sistem Layanan

Satu Pintu Plus (LSP+) yang dikembangkan oleh PT Indonesia

Comnets Plus (subsidiary company PT PLN (Persero)).

Instalasi listrik sederhana dengan 2 titik lampu
+ 1 kotak kontak

BPBL 450 VA DI SUMEDANGBPBL 450 VA DI PROVINSI NTT (KESDM PEDULI) BPBL 450 VA di NTB
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PROGRAM 1000 RENEWABLE ENERGY FOR PAPUA

1188

2292

1678

363

5.521

RD = 93,43 % RD = 93,63%

PAPUA

716 

149 

855 

117 

1.837

Berlistrik PLN Berlistrik Non PLN Belum BerlistrikLTSHE

PABAR

• Program strategis PT PLN

(Persero) Regional Maluku dan

Papua untuk mencapai RE dan RD

100% pada Tahun 2020;

• Memanfaatkan sumber energi

terbarukan seperti PLTS,

PLTHydro, PLT Biomassa dan

Tabung Listrik (Talis).

Program 1000 Renewable Energy For Papua

Program 1000 Renewable Energy For Papua akan menjadi percontohan program peningkatan RE dan RD di unit PLN wilayah lain 

Talis merupakan alat penyimpanan energi (energy storage) layaknya powerbank, yang digunakan untuk melistriki 

rumah. Cukup dengan plug-and-play, masyarakat di pedalaman Papua sudah dapat memanfaatkan listrik di Talis 

ini untuk kebutuhan penerangan hingga menyalakan televisi. Talis dapat diisi ulang di Stasiun Pengisian Energi 

Listrik (SPEL).

PLTS dan Stasiun Pengisian
Energi Listrik (SPEL)

Stasiun Pengisian Energi Listrik
(SPEL)

Battery Cell :
PF37-37Ah, 3.2V/ 37Ah, Lithium Iron Phosphate Pouch Cells LiFePO4 battery cell 

Kapasitas Baterai :
4 serial x 3.2 V x/37Ah = 473.6 Wh

BMS :
Battery Management System

Kerangka :
Orange Black Color

Terminal :
RJ45,USB,Amphenol H4 series power terminal

Tabung Listrik (Talis)

SPESIFIKASI TEKNIK TALIS 500 (12V/37Ah 473Wh):

SESUAI DENGAN WILAYAH PAPUA
Perkiraan 1 kampung dengan 10 – 30 KK dan mencakup area yang luas1

2
AWET
Baterai dapat dimanfaatkan hingga 7 tahun

3
PLUG and PLAY
Cukup menghubungkan TALIS dengan beberapa peralatan elektronik, seperti lampu, chargerhandphone, hingga televisi

4
TERSEDIA TIGA PILIHAN KAPASITAS: 300, 500, dan 1.000 Wh
1 talis tersebut dapat digunakan untuk menerangi rumah selama 3 malam (300 Wh), 4 malam (500 Wh), dan 8 malam (1.000 Wh), dengan 
asumsi kebutuhan penerangan 1 rumah 15 W untuk pemakaian 8 jam/malam

5
BIAYA PEMELIHARAAN MINIMUM
Tidak perlu perawatan khusus

6
SUMBER ENERGI BERVARIASI
Talis diisi ulang melalui SPEL yang terhubung ke PLTS, PLTBm, pembangkit pikohidro, atau pembangkit hibrid dengan diesel

7
ISI ULANG MUDAH
Cukup datang ke Stasiun Pengisian Energi Listrik (SPEL) dan mengganti baterai kosong dengan yang sudah terisi

Manfaat
Tabung
Listrik

STAND-ALONE HYBRID
Keterangan :
1.
2.
3.
4.
5.

Maximum Power Point Tracking (MPPT), berfungsi untuk mencari titik daya keluaran maksimum dari panel surya

DC to DC Converter, level tegangan arus DC yang dibutuhkan

Data Management System (DMS), mekanisme untuk merekam proses transaksi yang terjadi pada SPEL

Module Control Unit (MCU), berfungsi untuk merekam data transaksi energi, data dari BMS sistem baterai.

Solar Charge Controller (SCC), berfungsi mengatur pengisian energi listrik dari panel surya ke sistem baterai

SKEMA TABUNG LISTRIK

TABUNG LISTRIK


